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ABSTRAK

Pendidikan kebidanan adalah program kejuruan
dengan kurikulum yang terdiri dari 40% teori
dan 60% praktik. Keterampilan klinis melibatkan
praktisi kesehatan yang melakukan tindakan
terukur pada pasien. Alat peraga yang terbatas,
rasio alat peraga dan mahasiswa yang tidak
seimbang, serta phantom infus yang mahal dan
kompleks menghambat praktikum yang efisien.
Inovasi alat peraga infus yang dimodifikasi
dapat memberikan alternatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh inovasi
alat peraga infus terhadap keterampilan klinis di
antara mahasiswa kebidanan tahun kedua yang
terbiasa dengan pemasangan infus. Dengan
menggunakan desain pra-eksperimental satu
kelompok  pretest-posttest, 36 mahasiswa
dijadikan sampel melalui pengambilan sampel
acak sistematis. Daftar periksa pemasangan infus
mengukur kinerja. Uji Wilcoxon menunjukkan
peningkatan yang signifikan (p = 0,001 <0,05),
menyimpulkan bahwa inovasi penyangga infus
berdampak positif terhadap keterampilan klinis
mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Alat peraga adalah suatu perangkat yang dapat dipergunakan untuk
menyampaikan pesan dengan tujuan merangsang pikiran, perasaan, minat, dan
perhatian agar terjadi proses belajar-mengajar. Alat peraga berperan sebagai
media komunikasi dan interaksi antara pengajar dengan pelajar selama proses
pembelajaran. Tujuan penggunaan alat peraga adalah untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran. "Alat Peraga" berasal dari
dua kata "alat" dan "peraga", dengan kata utama yang berarti "meragakan" atau
membuat makna yang dijelaskan dalam bentuk "raga" atau "fisik". Bentuk
tisiknya dapat berupa benda nyata atau model, atau dapat berupa gambar atau
video audio visual. Jika alat peraga berbentuk desain materi pelajaran yang
dimaksudkan untuk digunakan sebagai bahan pembelajaran, maka alat tersebut
dapat dimasukkan sebagai bahan pembelajaran. Pembelajaran klasik
menggunakan alat peraga sebagai peraga yang berisi materi yang akan
dijelaskan. Oleh karena itu, alat peran yang digunakan guru memang berbentuk
desain materi yang akan dijelaskan dalam pelajaran (B. A. B. Ii & Pustaka, 2019).

Alat peraga adalah media pembelajaran yang mengandung atau
membawakan karakteristik dari konsep yang dipelajari. Mereka juga berfungsi
sebagai alat bantu yang digunakan oleh pembelajar untuk menunjukkan materi
pelajaran kepada orang lain. Alat peraga dapat berupa benda atau tindakan
(Setyowati, 2020) dalam (Approach, 2018). Ciri-ciri alat peraga kesehatan: mudah
dibuat, bahan dapat diperoleh dari bahan lokal, mencerminkan budaya,
kehidupan, dan kepercayaan lokal, ditulis (digambar) dalam bahasa lokal dan
mudah dipahami oleh , masyarakat memenuhi kebutuhan petugas kesehatan
dan masyarakat umum. Alat peraga digunakan sebagai alat bantu dalam
pendidikan atau latihan, untuk mengingatkan orang pada pesan atau informasi,
dan untuk memberikan penjelasan tentang fakta-fakta, prosedur, dan tindakan
yang harus dilakukan (Wahyuni & Mahanani, 2019).

Fungsi pokok alat peraga adalah menguraikan konsep yang bersifat
abstrak menjadi bentuk yang lebih sederhana, sehingga dapat dipahami dengan
mudah oleh siswa. Hal ini bertujuan agar siswa dapat memahami makna
sebenarnya dari konsep tersebut, mengingat penyampaian verbal sering kali
mengakibatkan pemahaman yang berbeda-beda dari sudut pandang setiap
siswa. Selain itu, penggunaan alat peraga memungkinkan siswa untuk lebih
mudah memahami dan meresapi materi, karena mereka dapat meraba, melihat,
dan mengaplikasikannya secara langsung (Fadilah et al., 2022). Media
pembelajaran sangat penting dalam pendidikan kebidanan karena membantu
siswa mendapatkan informasi, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan batin,
serta membuat proses belajar lebih menarik dan menyenangkan. Dosen harus
mengembangkan media pembelajaran untuk memaksimalkan kemampuan
siswa (Hadi et al., 2017) dalam (Amalia et al., 2022).
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Salah satu prosedur medis yang paling sering dilakukan untuk
pengobatan adalah pemasangan infus, juga dikenal sebagai injeksi cairan
intravena. Pemasangan infus, juga disebut intravena, adalah cara pemberian obat
yang dilakukan secara langsung melalui pembuluh darah. Hal ini dilakukan
untuk memasukkan solusi ke dalam tubuh secara berkelanjutan atau saat ini
untuk mendapatkan hasil pengobatan yang cepat (Wulandari et al., 2022).
Menggantikan cairan yang hilang karena pendarahan, dehidrasi karena panas
atau penyakit, atau kehilangan plasma karena luka bakar yang luas adalah
indikasi infus. Menurut Hidayati, Ratna dkk. (2014), indikasi pemasangan infus
termasuk pasien yang mengalami dehidrasi, pasien yang akan diberikan
transfusi, pasien yang akan menjalani operasi atau pascabedah, dan pasien yang
tidak dapat makan atau minum (Siagian, 2019).

Tujuan terapi intravena adalah untuk memberikan cairan melalui vena
ketika pasien tidak dapat mendapatkan makanan; memberikan cairan elektrolit
melalui mulut; memenuhi kebutuhan garam untuk memenuhi kebutuhan cairan;
memenuhi kebutuhan gula melalui glukosa atau dekstrosa; dan memberikan
media untuk memberikan obat (Aryani, et. Al. 2009) dalam (Nugroho, 2018).
Pendidikan kebidanan adalah pendidikan vokasi, dan kurikulumnya terdiri dari
empat puluh persen teori dan enam puluh persen praktik. Pembelajaran
psikomotorik (ketrampilan), kognitif (pengetahuan), dan afektif (sikap) dengan
menggunakan sarana laboratorium yang dikenal sebagai praktik laboratorium.
Pembelajaran praktik adalah cara belajar yang lebih mengutamakan
keterampilan (skill), yaitu menerapkan teori ke dalam situasi dunia nyata
(Kartikasari et al., 2023).

Praktisi kesehatan dapat mengukur tindakan mereka terhadap pasien
dengan keterampilan klinik. Pembelajaran keterampilan klinik dilakukan di
Laboratorium dengan alat peran untuk memperkenalkan praktisi kesehatan
dengan kondisi klinik nyata sehingga mereka dapat menerapkan pengetahuan
mereka untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka saat menghadapi situasi
klinik. Inovasi dalam memanfaatkan limbah non inefksisus akan menjadi upaya
pengurangan sampah di lingkungan, maka diperlukan penggunaan teknologi
tepat guna yang sangat efesien karena sesuai kondisi ekonomi dan ramah
lingkungan dengan menciptakan nilai fungsional baru dalam suatu barang yang
dapat digunakan kembali untuk membantu kehidupan sehari-hari salah satunya
menjadi media pembelajaran dan Pendidikan

Alat peraga atau phantom adalah media yang paling penting dalam
kegiatan praktik laboratorium. Ketidaktersediaan alat peraga membuat
praktikum di laboratorium sering menjadi kendala. Kurangnya alat peraga
menyebabkan rasio penggunaan alat dan jumlah siswa tidak seimbang. Selain
itu, harga phantom pemasangan infus yang mahal dan proses pengoperasiannya
yang rumit membuat praktikum tidak efisien karena alat peraga yang ada tidak
layak pakai dan perlu ditambah atau diganti (Rusdiana Sari & Himalaya, 2023).
Tingginya kebutuhan peminjaman dan pemakaian alat peraga dalam
meningkatkan keterampilan dasar klinis (KDK) sangat berpengaruh pada
keterampilan dalam memberikan pelayanan klinis jika kondisi ini tidak diatasi
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maka hal ini akan membawa dampak pada kualitas lulusan dengan variasi yang
sangat besar (Naido, 2013) dalam (Di & Keperawatan, 2021).

Penggunaan alat modifikasi sebagai alat belajar klinik sederhana seperti
manikin atau alat sebenarnya sangat membantu siswa dalam keterampilan
mandiri. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk melakukan praktik
keterampilan mandiri di Laboratorium Ketrampilan Klinik karena keuntungan
dari alat peraga modifikasi yang mudah diakses dan mirip dengan asli, mudah
digunakan, dan dirawat. sehingga siswa akan memiliki keterampilan yang lebih
baik dalam menguasai materi keterampilan di Laboratorium Ketrampilan Klinik.
Pada saat proses klinik berakhir, mahasiswa juga mampu meningkatkan
profesionalisme, kepercayaan diri, dan menarik pasien (Rusdiana Sari &
Himalaya, 2023).

Menurut penelitian (Wulandari et al., 2022) Hasil uji validasi kesesuaian
alat peraga manekin pemasangan infus dengan materi pembelajaran diperoleh
83,2% sangat valid. Hasil penelitian lain dari ahli terhadap media pembelajaran
boneka persalinan melalui aspek penilaian diperoleh 94% relevan dengan
sasaran/tujuan belajar (mencakup kesesuaian media dengan kebutuhan dan
tujuan pembelajaran praktik (Amalia et al., 2022). Dalam penelitian tambahan
yang dilakukan oleh Amelia et al., Manekin menemukan bahwa pemasangan IV-
Line dengan menggunakan bahan murah dan komponen yang sesuai dengan
bentuk lengan manusia dapat digunakan sebagai alat bantu belajar keterampilan
klinik.

Uji efektifitas Model Lengan HDC-21 juga dilakukan. Hasilnya
menunjukkan bahwa kedua phantom/alat berperan efektif untuk praktikum
pemasangan infus, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai praktikum
pemasangan infus siswa (Wulandari et al., 2022). Sejalan dengan penelitian
(Kartikasari et al.,, 2023) yang menghasilkan alat peraga praktikum untuk
pemeriksaan tinggi fundus uteri menggunakan metode Leopold yang memenuhi
kriteria kelayakan. Dalam wuji coba produk jaket maternitas, responden
mendapatkan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 6,88, yang menunjukkan bahwa
responden sangat setuju bahwa jaket ini layak untuk digunakan sebagai alat
peraga praktikum.

Dengan menggunakan alat peraga yang dimodifikasi ini, rasio memenuhi
alat untuk kegiatan praktikum laboratorium dan meningkatkan keterampilan
siswa dalam latihan pemasangan infus. Alat peraga alternatif yang lebih
sederhana ini memiliki fitur dan kinerja yang sama dengan sebelumnya.
Akibatnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan alat
praktikum yang sederhana dan mengetahui seberapa efektif mereka untuk
memenuhi rasio alat yang dibutuhkan di laboratorium. Berdasarkan uraian
diatas Peneliti ingin membuat alat peraga pemasangan infus yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran alternatif untuk berbagai kegiatan
praktikum di Laboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keefektivan alat peraga pemasangan infus yang di modifikasi dapat
dikembangkan menjadi phantom alternatif pada kegiatan praktikum pada
mahasiswi di laboratorium kebidanan
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TINJAUAN PUSTAKA

Media pembelajaran sangat penting dalam pendidikan kebidanan karena
membantu siswa mendapatkan informasi, mengatasi keterbatasan ruang, waktu,
dan batin, serta membuat proses belajar lebih menarik dan menyenangkan.
Dosen harus mengembangkan media pembelajaran untuk memaksimalkan
kemampuan siswa (Hadi et al., 2017) dalam (Amalia et al., 2022). Pendidikan
kebidanan adalah pendidikan vokasi, dan kurikulumnya terdiri dari empat
puluh persen teori dan enam puluh persen praktik. Pembelajaran psikomotorik
(ketrampilan), kognitif (pengetahuan), dan afektif (sikap) dengan menggunakan
sarana laboratorium yang dikenal sebagai praktik laboratorium. Pembelajaran
praktik adalah cara belajar yang lebih mengutamakan keterampilan (skill), yaitu
menerapkan teori ke dalam situasi dunia nyata (Kartikasari et al., 2023).

METODOLOGI

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain pra-eksperimen.
Dengan menggunakan pendekatan satu kelompok desain pre-test dan post-test,
tujuan penelitian adalah untuk menguji hipotesis melalui intervensi dengan
menggunakan satu kelompok. Dengan demikian, pre-test dan post-test
diberikan. Penelitian ini merupakan studi Pre-Eksperimen untuk mengetahui
pengaruh inovasi alat peraga pemasangan infus terhadap keterampilan klinis
mahasisiwi kebidanan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi
kebidanan Tingkat 2 yang sudah mempelajari sudah pernah belajar
pemasangann infus berjumlah 117. Sampel diambil dengan menggunakan teknik
Random Sampling dengan pendekatan Systematic Random Sampling. Total
sampel yang akan diambil adalah 36 dengan perhitungan jumlah sampel
menggunakan rumus Slovin. Metode pengumpulan data yang diterapkan pada
penelitian ini adalah data primer yang yang dikumpulkan oleh peneliti
mengenai keterampilan klinis mahasiswi kebidanan dengan cara melakukan
wawancara terhadap responden yang telah memenuhi kriteria inklusi. Analisa
data mengguanakan software SPSS pertama kali melakukan uji normalitas untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan Uji
Wilcoxon.

HASIL PENELITIAN
Analisa Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Persiapan Alat Sebelum dan Setelah Diberikan

Intervensi
Perisiapan Alat

Kategorik Sebelum Sesudah

F % F %
Sangat Lengkap 0 0% 11 30%
Lengkap 4 11% 23 64%
Kurang Lengkap 22 61% 2 6%
Tidak Lengkap 10 28% 0 0%
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Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa distribusi frekuensi responden
mayoritas yang melakukan persiapan alat sebelum diberikan intervensi adalah
pada kategorik kurang lengkap sebanyak 22 orang (61%) sedangkan minoritas
yang melakukan persiapan alat pada kategorik lengkap sebanyak 4 orang (11%),
kemudian mayoritas responden yang melakukan persiapan alat sesudah
diberikan intervensi adalah pada kategorik lengkap sebanyak 23 orang (64%)
dan monoritas yang melakukan persiapan alat pada kategorik kurang lengkap
sebanyak 2 orang (6%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penatalaksanaan Sebelum dan Setelah
Diberikan Intervensi

Penatalaksanan
Kategorik Sebelum Sesudah
F % F %
Sangat Baik 0 0% 33 92%
Baik 27 75% 3 8%
Cukup 9 25% 0 0%
Kurang 0 0% 0 0%

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa distribusi frekuensi
responden mayoritas yang melakukan penatalaksanaan sebelum diberi
intervensi pada kategori baik sebanyak 27 orang (75%) sedangkan minoritas
yang melakukan penatalaksanaan pada kategorik cukup sebanyak 9 orang
(25%), kemudian mayoritas responden yang melakukan penatalaksanan pada
kategorik sangat baik sebanyak 33 orang (92%) dan minoritas pada kategorik
baik sebanyak 3 orang (8%).

Analisa Bivariat
Tabel 3. Uji bivariat Pretest dan Posttest

Perisiapan Alat Penatalaksanan Uji
K . Sebelu Sesuda Kategori Sebelu Sesuda Wilcoxo
ategorik
m h k m h n
F % F % F % F %
Sangat 1 30 Sangat 3 92
Lengkap 0 0% 1 % Baik 0 0% 3 %
2 o4 Baik 75
Lengkap 4 11% 3 % 27 % 3 8% Asymp.
Kurang 2 25 Sig. (2-
Lengkap 2 61% 2 6% P 9w o 0% Ta%le(d)
Tidak 1 Kuran P>.001
Lengkap 0 28% 0 0% 5 0 0% 0 0%

Berdasarkan Tabel 3 diatas Ada pengaruh persiapan alat dan
penatalaksanan terhadap inovasi alat peraga pemasangan infus pada
keterampilan klinis mahasiswa kebidanan dengan nilai signifikan p-value
sebesar <.001 (p<0,05).
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan mahasiswa pada
persiapan alat sebelum diberikan intervensi mayoritas 61% kurang lengkap
sedangkan sesudah dilakukan intervensi kemampuan mahasiswa dalam
mempersiapkan alat adalah 64% lengkap dengan demikian asumsi penulis hal itu
terjadi karena adanya problematika dalam praktikum seperti kurangnya praktek,
alat peraga yang terbatas, dan kurangnya percaya diri saat melakukan praktek
Dalam penatalaksanaan didapatkan hal yang sama dengan persiapan alat yaitu
kemampuan mahasiswa sebelum diberikan intervensi mayoritas 75% baik
sedangkan sesudah dilakukan intervensi kemampuan mahasiswa dalam
penatalaksanaan adalah 92% sangat baik hal ini juga berkaitan dengan
problematika yang terjadi karena minimnya pelatihan dan kurangnya
kepercayaan diri saat praktikum.

Berdasarkan hasil penelitian ini pada ada pengaruh persiapan alat dan
penatalaksanan terhadap inovasi alat peraga pemasangan infus pada
keterampilan klinis mahasiswa kebidanan sebelum dan sesudah dilakukannya
intervensi dengan nilai signifikan p-value sebesar <.001 (p<0,05). Menurut peneliti
sebagian besar mahasisiwa memperoleh peningkatan keterampilan setelah
diberikan perlakuan yaitu praktek pembelajaran menggunakan alat peraga, ini
dikarenakan mahasiswa lebih percaya diri secara psikologis menggunakan alat
peraga sehingga menciptakan rasa nyaman dalam pembelajaran. Sejalan dengan
penelitian (Fitriani et al., 2022) yang menyatakan bahwa problematika dalam
menghadapi praktek adanya beberapa problematika yang dihadapi oleh
mahasiswa pada saat praktik micro teaching antara lain kurangnya kepercayaan
diri kesulitan menentukan strategi atau metode, kesulitan menyampaikan tujuan
pembelajaran, kesulitan memilih dan menggunakan media sehingga berdasarkan
hal tersebut bahwa dalam praktikum sangat diperlukan rasa aman dan
kepercayaan diri serta media pembelajaran yang digunakan dalam keberhasilan
praktikum.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nandasari et al., 2022) yang
berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Phantom Pengambilan Darah Arteri
Sederhana Bagi Mahasiswa di Laboratorium Prodi Keperawatan Universitas
Sahid Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Modifikasi Phantom dapat
digunakan sebagai alat peraga pengambilan darah arteri sesuai dengan kebutuhan
saat ini, dan media yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam praktikum
karena memiliki tampilan umum dan khusus yang dinilai dengan baik. Penelitian
sebelumnya mengenai Efek Model Penampang pada Keterampilan Pengambilan
Spesimen Darah Pada Mahasiswa DII Kebidanan Semester II di Stikes Pku
Muhamadyah Surakarta menegaskan temuan penelitian ini dengan analisis uji
komogrov Smirnov nilai signifikasi= 0,000, nilai p<0,05 artinya terdapat
perbedaan bermakna antara keterampilan mahasiswa yang menggunkan media
penampang dengan keterampilan sangat baik sebanyak 71% (S. Ii et al., 2019).
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Berdasarkan penelitian (Nomleni & Manu, 2018) bahwa bahan yang
digunakan pada alat peraga modifikasi mampu mendorong peserta didik dan
pendidik untuk belajar dan menjadi lebih kreatif. Hal ini sejalan dengan temuan
peneliti: sebagian besar siswa yang disurvei mengatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis mereka akan ditingkatkan dengan modifikasi media seperti alat
peraga infus dan mereka akan lebih tertarik untuk belajar lebih banyak tentang
materi. Keterampilan klinis merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh
tenaga kesehatan termasuk bidan dalam memberikan pelyanan kesehatan agar
pelayanan yang diberikan aman dan dapat di pertanggung jawabkan. Kegiatan
mental atau fisik yang terstruktur dan terhubung dari awal hingga akhir disebut
keterampilan klinis (Ain et al, 2023). Pembelajaran keterampilan Kklinis
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan keterampilan klinis
mereka sendiri. Ini juga merupakan komponen penting dalam pengembangan
keterampilan klinis siswa untuk mencapai standar kompetensi pelayanan
kesehatan.

Miller (1990) mengemukakan ada empat level penilaian kompetensi klinik,
terdiri dari “knows”, “knows how”, “shows how” dan “does” (Kurniawati &
Yanti, 2021).

1. Knows, pada level skill ini bisa diartikan memiliki pengetahuan dan
penjelasan. Lulusan kebidanan memperoleh pengetahuan ilmiah yang
didukung kemampuan bidan untuk dapat diinformasikan kepada klien
dan keluarga, masyarakat, dan profesional lainnya. Prinsip, tujuan,
prosedur, dan risiko yang dimungkinkan akan ada dalam pelayanan
kesehatan dapat dipelajari.

2. Skill level 2 (Knows How): Pernah melihat atau didemonstrasikan.
Pengetahuan teoritis didapatkan oleh seorang bidan serta keterampilan
klinis diperoleh dengan melihat dan diamati dalam bentuk demonstrasi
atau implementasi langsung kepada klien dan masyarakat.

3. Skill level 3 (Shows): Mahir bertindak dengan pengawasan. Keterampilan
klinis dilakukan oleh bidan dalam pengawasan atau dengan kerja sama
dalam tim dan dilakukan rujukan untuk mendapatkan penanganan lebih
lanjut.

4. Skill level 4 (Does): Mampu melakukan secara mandiri dengan terampil.
Keterampilan klinis dipraktikkan secara mandiri dan sistematis selain
pernah melakukannya di bawah pengawasan. (Menteri Kesehatan RI,
2020).

Mahasiswa vokasi kesehatan harus memiliki kemampuan dan
keterampilan yang tinggi untuk melakukan pekerjaan kesehatan sebagai calon
tenaga kesehatan. Metode pembelajaran berbasis repetitif telah lama digunakan
untuk membantu siswa mempelajari suatu materi atau keterampilan. Ini adalah
salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan ini.
Pembelajaran berbasis repetitif sangat penting untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam keterampilan pembelajaran (Phillips et al., 2019). Siswa akan semakin
mahir dalam melakukan keterampilan dengan sering Dberlatih dan
mengulanginya. Pembelajaran berbasis repetitif memungkinkan siswa
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam melakukan suatu tindakan atau

4771



Ningsih, Mangunsong

mengingat informasi hingga mereka merasa yakin dan yakin bahwa mereka
benar-benar menguasainya. Metode ini meningkatkan keterampilan teknis siswa,
meningkatkan pemahaman mereka tentang ide-ide, meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mereka, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk memahami
konsep (Ardiyanto et al., 2023).

Pembelajaran repetisi dilakukan lebih dari satu kali sampai seseorang
dianggap mahir dan mampu, untuk pengulangan nya setiap orang memiliki
kemampuan yang berbeda sampai batas mahir sehingga diperkirakan repetisi
dilakukan 3-4 kali agar sesorang dianggap mampu. Pembelajaran repetisi ini
sangat mempeangaruhi keterampilan klinis semakin sering mengulang dan maka
akan semakin mahir pula dalam melakukan praktikum. Selain pembealjaran
repetisi keprcayaan diri juga sangat mempengaruhi keterampilan dalam
melakukan tindakan medis.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarakan penelitian yang dilakukan di lakukan oleh peneliti dengan
36 responden maka didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Adanya peningkatan ketrampilan mahasiswi dalam persiapan alat
sebelum dan sesudah dilakukan intevensi pemasangan infus
2. Adanya peningkatan keterampilan klinis mahsisiwi dalam
penatalaksanaan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pemasangan
infus
3. adanya pengaruh penggunaan inovasi alat peraga pemasangan infus
terhadap keterampilan klinis mahsisiwi kebidanan dengan nilai signifikan
p-value <.001 di Poltekkes Kemenkes Medan

Saran dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini diharapkan semoga
dapat menjadi informasi untuk menambah pengetahuan bagi mahasiswi dan
menjadi bahan referensi untuk Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Medan.
Untuk peneliti berikutnya diharapkan dapat menambah bahan refrensi dari
jurnal-jurnal luar yang lebih banyak untuk perbandingan dari hasil penelitian
ini.

PENELITIAN LANJUTAN

Peneliti berikutnya juga diharapkan lebih baik dalam pembuatan alat
peraga dan dapat mengembangkan alat peraga dengan menggunakan bahan
yang lebih lembut serta lebih memperhatikan ke estetikaan alat peraga,
memodifikasi selang darah sehingga jalur vena yang digunakan tidak mudah
bocor supaya hasil yang didapatkan lebih maksimal dan memuaskan.
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